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A. Latar Belakang

Salah satu faktor yang terpenting dalam pembangunan sebuah negara adalah
adanya dukungan dari sistem keuangan yang sehat serta stabil, hal ini berlaku juga
bagi negara Indonesia. Sistem keuangan yang ada di negara Indonesia terdiri dari
tiga sistem, yaitu sistem moneter, sistem perbankan, dan sistem lembaga keuangan
bukan bank.

Keberadaan lembaga keuangan seperti mempunyai peran penting dalam
mengambangkan perekonomian di Indonesia. Sedangkan kebijakan moneter dan
perbankan adalah bagian dari kebijakan ekonomi yang diarahkan untuk mencapai
sasaran pembangunan. Oleh karena itu, peranan perbankan dalam suatu negara
sangat penting. (Siamat, 2007, him 47)

Bank syariah merupakan bank yang menjalankan kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip-prinsip syariah yang terdiri atar Bank Umum Syariah (BUS)
dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Prinsip syariah memiliki arti berupa
prinsip hukum islam dalam kegiatan perbankan berdasarkan fatwa-fatwa yang
dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa
dibidang syariah.

Bank syariah sendiri memiliki fungsi berupa menghimpun dan menyalurkan
dana kepada masyarakat, dimana penyaluran dana ini terdiri dari berbagai bentuk
produk bank syariah yang di antaranya adalah produk pendanaan, produk

pembiayaan, produk jasa perbankan, maupun produk sosial. Dalam melaksanakan



kegiatan penghimpunan dana, bank syariah menerima simpanan dari masyarakat.
Sedangkan dalam kegiatan penyaluran dana, bank syariah memberikan jasa dalam
bentuk pembiayaan dan investasi (Ismail, 2011). Pada dasarnya, prinsip dalam
perbankan syariah menggunakan prinsip hukum islam yang digunakan dalam
kegiatan perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang
memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa dalam bidang syariah.(Nurhayati &
Wasilah, 2013)

One of the activities of islamic banking is channeling funds through
murabahah financing products. Is the sale of goods at the original price with the
added advantage that has been agreed. (Prabowo & Jamal, 2017)

Yang artinya salah satu kegiatan bank syariah adalah menyalurkan dana
melalui produk pembiayaan murabahah, yaitu penjualan barang dengan harga asli
dengan keuntungan tambahan yang telah disepakati.

Akuntansi syariah sendiri merupakan sebuah bidang baru dalam kajian
akuntansi yang memiliki karakteristik unik dan berbeda dengan akuntansi
konvensional, hal ini dikarenakan pada akuntansi syariah mengandung nilai - nilai
kebenaran berlandasan syariat islam.

Seiring dengan berkembangnya lembaga-lembaga keuangan syariah, maka
berkembang pula wacana Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK).
Perkembangan ini terkait karena keberadaan suatu lembaga atau perusahaan, tidak
akan terlepas dari proses pencatatan akuntansi. Setiap lembaga atau perusahaan
berkewajiban melakukan pencatatan atas aktivitas-aktivitas akuntansi yang terjadi

dalam perusahaan yang selanjutnya menyajikan konsep yang mendasari

penyusunan dan penyajian laporan keuangan bagi penggunanya.



Pembiayaan pada bank syariah merupakan salah satu tulang punggung
dalam kegiatan perbankan. Terdapat beberapa jenis pembiayaan yang ditawarkan
oleh bank syariah, diantaranya pembiayaan murabahah. Hasil penjambaran dari
laporan keuangan bank syariah, ditemukan bahwa produk pembiayaan yang paling
dominan dipakai oleh nasabah adalah pembiayaan murabahah.

Murabahah adalah pembiayaan dengan prinsip jual beli barang pada harga
asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati, dengan pihak bank selaku
penjual dan nasabah sebagai pembeli.Pembayaran dapat dilakukan secara angsuran
atau kesepakatan bersama.

Jual beli murabahah adalah pembelian oleh satu pihak untuk dijual kepada
pihak lain yang telah mengajukan permohonan pembelian terhadap suatu barang
dengan keuntungan atau tambahan harga yang transparan. (DR. Mardani, 2012)

PT. Bank BNI Syariah merupakan salah satu bank syariah di Indonesia
dengan pelayanan syariah. PT. Bank BNI Syariah memiliki produk yang banyak
diminati oleh masyarakat. Produk pembiayaan pada PT. Bank BNI Syariah yang
banyak diminati oleh masyarakat diantaranya seperti: Pembiayaan Griya 1B
Hasanah, Hasanah Card, Rahn Emas, Pembiayaan Wirausaha IB Hasanah,
Tabungan IB Hasanah, dan Sebagainya. Salah satu produk pembiayaan yang
termasuk paling diminati adalah Griya IB Hasanah (Kredit Kepemilikan Rumah).

Pembiayaan Griya merupakan fasilitas pembiayaan konsumtif dengan
akad murabahah (jual beli) untuk membeli, membangun merenovasi rumah/ruko

ataupun untuk membeli kavling siap bangun (KSB) dengan sistem angsuran



tetap hingga akhir masa pembiayaan sehingga memudahkan nasabah
mengelola keuangannya.

Zaman sekarang ini kebutuhan akan perumahan semakin meningkat seiring
dengan semakin meningkatnnya jumlah pendapatan perkapita masyarakat dan juga
semakin meningkatnya jumlah penduduk yang semakin hari semakin bertambah
banyak. Rumah merupakan salah satu kebutuhan pokok setiap manusia selain
pangan dan sandang. Rumah sebagai tempat berlindung dari panasnya matahari dan
dinginnya malam, rumah juga sebagai tempat berkumpul dan berkomunikasinya
seluruh anggota keluarga.

Hal ini disebabkan persoalan mendasar nasabah dalam membangun rumah
adalah masalah pendanaan. Untuk mendapatkan tempat tinggal yang layak,
terkadang masyarakat banyak yang tidak sanggup membeli dengan kontan.Dalam
merespon masalah ini, Dewan Syariah Nasional memberikan kesempatan pada
Lembaga Keuangan Syariah (LKS) untuk menyediakan fasilitas pembiayaan dalam
kepemilikan perumahan.

Berdasarkan PSAK 102 Akuntansi Murabahah dalam paragraf 5,
menyatakan bahwa Murabahah adalah akad jual beli barang dengan harga jual
sebesar biaya perolehan ditambah keuntungan yang disepakati dan penjual harus
mengungkapkan biaya perolehan barang tersebut kepada pembeli-pembeli yang
membayarnya dengan harga yang lebih sebagai laba. Jadi, pembiayaan kepemilikan
perumahan, Lembaga Keuangan Syariah dapat memperoleh keuntungan atau

margin.



Berangkat dari realitas penyaluran dana yang terbesar yaitu produk
pembiayaan murabahah Griya iB Hasanah namun masih ada ditemukan praktek
akuntansi yang belum sesuai dengan PSAK, sehingga perlu ada upaya untuk
meningkatkan performa profesionalitas agar mampu menghasilkan laporan
keuangan yang dapat membantu dalam pengambilan kebijakan mengingat potensi
profit yang besar.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut terhadap produk pembiayaan kredit pemilikan
perumahan,dalam hal ini saya meneliti pada PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang
Banjarbaru dengan judul ”Penerapan PSAK NO.102 Terhadap Akad
Murabahah Pada Produk Pembiayaan Griya IB Hasanah di PT. Bank BNI

Syariah Kantor Cabang Banjarbaru”.

B. Rumusan Masalah
Untuk memperjelas pembahasan mengenai permasalahan yang telah di uraikan
di latar belakang, maka penulis membuat beberapa rumusan masalah yaitu;
1. Bagaimana pelaksanaan akad murabahah pada produk pembiayaan griya iB
Hasanah di PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Banjarbaru?
2. Apakah penerapan akad murabahah pada produk pembiayaan griya iB Hasanah
di PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Banjarbaru telah sesuai dengan PSAK

No. 102 ?

C. Tujuan Penelitian



1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan akad murabahah pada produk
pembiayaan griya iB Hasanah di PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang
Banjarbaru.

2. Untuk mengetahui kesesuaian penerapan perlakuan akuntansi pembiayaan
murabahah pada produk Griya iB Hasanah di PT.Bank BNI Syariah Kantor

Cabang Banjarbaru dengan PSAK No. 102.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi pihak-pihak
yang berkepentingan, antara lain:
1. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan mengembangkan
pengetahuan mengenai penerapan pembiayaan, khususnya pembembiayaan
Murabahah.
2. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi PT. Bank BNI
Syariah Kantor Cabang Banjarbaru dalam memberikan pelayanan bagi
masyarakat dan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan-
kebijakan dimasa mendatang.
3. Bagi Pembaca
Dapat memberikan pengetahuan dan wawasan mengenai pembiayaan
murabahah produk Griya iB Hasanah secara luas dan detail dan diharapkan hasil

penelitian ini dapat memberikan informasi, dijadikan referensi dan acuan bagi



pihak-pihak lain yang tertarik untuk melakukan penelitian ini dan pembahasan

terhadap permasalahan yang sama dimasa yang akan datang.

E. Definisi Operasional

Untuk menghindari penafsiran yang luas dan kesalahpahaman dalam memahami
judul untuk memperjelas judul penelitian, berikut ini diberikan definisi atau
batassan-batasan istilah dari judul penelitian:
1. PSAK NO. 102

PSAK No. 102 menurut Ikatan Akuntan Indonesia adalah Peraturan Standar
akuntasi atau dasar aturan yang berlaku bagi setiap akuntan yang mana PSAK
102 adalah akuntansi yang mengatur pengakuan, pengukuran, penyajian maupun
pengungkapan transaksi murabahah untuk pihak yang melakukan transaksi
murabahah dengan lembaga keuangan syariah.

Adapun PSAK No. 102 yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
bagaimana perlakuan akuntansi ini mengatur pengakuan, pengukuran penyajian
maupun pengungkapan transaksi murabahah yang ada di PT. Bank BNI Syariah
Kantor Cabang Banjarbaru.

2. Pembiayaan Murabahah
Pembiayaan Murabahah menurut (Ascarya, 2017, him 81) diartikan sebagai
bentuk jual beli tertentu ketika penjual menyatakan biaya perolehan barang,
meliputi harga barang dan biaya lain yang dikeluarkan untuk mendapatkan

barang tersebut, dan tingkat margin yang diinginkan.



Yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pembiayaan murabahah yang
diterapkan oleh PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Banjarbaru
Griya iB Hasanah
Griya iB Hasanah adalah fasilitas pembiayaan konsumtif yang
diberikan kepada masyarakat untuk membeli, membangun, merenovasi rumah
(termasuk ruko, rusum, rukan, apartemen maupun sejenisnya) yang besarnya
disesuaiakan dengan kebutuhan dan kemampuan membayar nasabah. Yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah Griya iB Hasanah yang ada di PT. Bank

BNI Syariah Kantor Cabang Banjarbaru

Penelitian terdahulu
Ada beberapa penelitian yang mengangkat tentang penerapan
pembiayaan murabahah berdasarkan PSAK No0.102 pada bank syariah yang
telah dilakukan, diantaranya adalah sebagai berikut
1. Asmahani Mukhtar Ghaffar (2009) “ Penerapan PSAK No. 102 Tentang
Pembiayaan Murabahah Pada PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Medan”
menyimpulkan bahwa: Penerapan pembiayaan murabahah yang diterapkan
oleh PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Medan telah sesuai dengan
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 102. Persamaan
peneliti dengan penelitian penulis ialah sama-sama meneliti tentang PSAK
No. 102, namun perbedaannya antara penelitian yang dilakukan oleh
Asmahani Mukhtar Gaffar dengan penelitian penulis yaitu tempat penelitian

dan objek yang berbeda.



2. Nur Aini Rahman (2010) “Penerapan Sistem Akuntansi Pembiayaan
Murabahah pada PT. Bank “x” Kantor Cabang Syariah Jakarta Pasar
Minggu” menyimpulkan bahwa: Secara penyajian maupun pelaporan
akuntansi pada pembiayaan murabahah yang diterapkan oleh bank “x”
Kantor Cabang Syariah Jakarta Pasar Minggu” telah sesuai dengan PSAK
No0.59 dan PAPSI tahun 2003. Sistem akuntansi yang diterapkan dapat
dikatakan tidak bermasalah. Mengingat sistem hanya sebagai alat untuk
mempermudah dalam memberikan outpot laporan secara efisien. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian penulis adalah penelitian ini meneliti
tentang PSAK No. 59 dan PAPSI tahun 2003 sedangkan penelitian penulis
meneliti tentang PSAK No. 102 dan terdapat perbedaan tempat dan objek
yang diteliti.

3. Nabila (2011) “ Perlakuan Akuntansi Terhadap Pembiayaan Murabahah
Pada Bank Syariah Berdasarkan PSAK No. 102 Tentang Akuntansi
Murabahah (Studi K asus pada Bank BRI Syariah Sidoarjo)”
Menyimpulkan bahwa: Perlakuan akuntansi pembiayaan murabahah yang
dilakukan peneliti pada PT. BRI Syariah Sidoarjo bahwa PT. BRI Syariah
Sidoarjo sudah menerapkan ketentuan yang ada dalam Standar Akuntansi
Perbankan Syariah No. 102, namun masih terjadi ketidaksesuain pada
prosedur pembiayaan murabahahnya saja. Persamaan peneliti dengan
penelitian penulis ialah sama-sama meneliti tentang PSAK No. 102, namun
perbedaannya antara penelitian yang dilakukan oleh Nabila dengan

penelitian penulis yaitu tempat penelitian dan objek yang berbeda.
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4. Andi Ridwansyah Bahar Putra (2013)Transaksi Jual Beli Kendaraan
Melalui Bank Syariah Dengan Menggunakan akad Murabahah. Menyatakan
bahwa Ba’l Al-Murabahah merupakan salah satu pembiayaan jual beli pada
bank syariah, di mana bank selaku pihak penjual mencari barang yang
diinginkan atau yang dipesan oleh pihak nasabah selaku pembeli. Tetapi
dalam praktiknya, nasabah yang ingin mengajukan permohonan
pembiayaan pada bank syariah maka nasabah tersebut harus terlebih dahulu
mencari kendaraan yang ingin dibiayai oleh bank. Perbedaan penelitian
yang dilakukan oleh Andi Ridwansyah Bahar Putra yaitu tentang bagaimana
transaksi jual beli kendaraan dengan menggunakan akad murabahah,
sedangkan penelitian penulis meneliti tentang bagaimana penerapan PSAK
102 terhadap akad murabahah pada produk Griya iB Hasanah yang
dilakukan oleh PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Banjarbaru

5. Muzayyidatul Habibah (2016) Analisis Penerapan Akuntansi Syariah
Berdasarkan PSAK 102 pada Pembiayaan Murabahah BMT di Kabupaten
Pati. Menyatakan bahwa penerapan akuntansi syariah berdasarkan PSAK
102 pada pembiayaan murabahah BMT di Kabupaten Pati masih ada
beberapa yang belum sesuai dengan PSAK 102. Persamaan peneliti dengan
penelitian penulis ialah sama-sama meneliti tentang PSAK No. 102, namun
perbedaannya antara penelitian yang dilakukan oleh Muzzayidatul Habibah

dengan penelitian penulis yaitu tempat penelitian dan objek yang berbeda.

G. Sistematika Penulisan



Untuk mempermudah penulisan dan memahami proposal penelitian ini, maka
penulis membaginya dalam 3 bab yang tiap bab terdiri dari sub-sub bab. Adapun
isi bab-bab tersebut adalah sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah yang memberikan
penjelasan atas permasalahan yang terkait dengan judul skiripsi yang akan teliti.
Dari penjelasan atas permasalahan tersebut kemudian akan dirumuskan pada
rumusan masalah agar penelitian lebih terarah pada pokok permasalahan. Setelah
itu dibuat juga tujuan penelitian dan manfaat penelitian yang dikemukakan yang
nantinya akan didapat dari penelitian ini. Definisi operasional dibuat untuk
membatasi istilah dalam judul penelitian yang akan dilakukan agar terhindar dari
kesalahpahaman dalam penulisan. Penelitian terdahulu sebagai informasi atas
penelitian yang pernah dilakukan baik persamaan maupun perbedaan diberbagai
aspek dari penelitisn yang dilakukan. Serta sistematika penulisan merupakan
gambaran utuh mengenai alur pembahasan skripsi yang akan ditulis.

Bab Il Landasan Teori, yang akan memberikan penjabaran mengenai
permasalahan yang berhubungan dengan judul skripsi melalui teori-teori yang
mendukung serta relevan dari berbgai referensi, buku atau literatur yang
berkaitan dengan masalah yang akan diteliti yaitu Penerapan PSAK No. 102
Terhadap Pembiayaan Murabahah pada Produk Pembiayaan Griya iB Hasanah
di BNI Syariah kantor cabang Banjarbaru.

Bab 11l Metode Penelitian, Memuat tentang jenis penelitisn dan pendekatan

penelitian yang digunakan. Lokasi penelitian untuk memberikan kejelasan atas
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lokasi penelitian yang akan dilakukan. Sumber data, teknik pengumpulan data,
analisis data serta teknik pengolahan data.

Bab IV Laporan Hasil Penelitian dan Analisis Data, yang memuat tentang
hasil dan analisis data dari penelitian yang telah dilakukan.

Bab V Penutup, berisi tentang kesimpulan atas hasil dan analisis data yang
telah dibahas, serta memberikan saran kepada beberapa pihak agar hasil

penelitian dapat berdampak positif.
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